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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris 

pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, struktur aktiva, 

ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap kebijakan hutang perusahaan. 

Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 13 perusahaan property 

real estate dan kontruksi bangunan dalam penelitian selama tahun 2012-2016 

yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual Report) 

yang dilakukan perusahaan sampel. 

 Dari hasil analisis data menggunakan Eviews 9, dengan pengujian 

hipotesis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Tidak terdapat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kebijakan 

hutang perusahaan, karena hasil penelitian menunjukkan t hitung sebesar 

0.340742<t tabel 2.365 dan probabilitas sebesar 0.7345. nilai probabilitas 

lebih tinggi dari tingkat signifikasi yang digunakan (0.7345>0.05), 

sehingga pada pengujian hipotesis pertama, Ho diterima.  

2. Terdapat pengaruh kepemilikan institusional terhadap kebijakan hutang 

perusahaan, karena hasil ini menunjukkan nilai t hitung sebesar 

2.247449<t tabel 2.365 dan probabilitas sebesar 0.0284. nilai probabilitas 
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lebih dari rendah dari tingkat signifikasi yang digunakan (0.0284<0.05), 

maka Ha diterima. 

3. Terdapat pengaruh struktur aktiva terhadap kebijakan hutang perusahaan, 

karena hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -4.324170<t 

tabel 2.365 dan probabilitas sebesar 0.0001. nilai probabilitas lebih rendah 

dari tingkat signifikasi yang digunakan (0.0001<0.05), sehingga pada 

pengujian hipotesis ketiga, Ha diterima.  

4. Terdapat pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang 

perusahaan, karena hasil penelitian ini menunjukkan nilai t hitung sebesar 

-2.199393<t tabel 2.365 dan probabilitas sebesar 0.0318. Nilai probabilitas 

lebih rendah dari tingkat signifikasi yang digunakan (0.0318<0.05), maka 

Ha diterima. 

5. Tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan hutang 

perusahaan, karena hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar 

0.126427< t tabel 2.365 dan probabilitas sebesar 0.8998. Nilai probabilitas 

lebih tinggi dari tingkat signifikasi yang digunakan (0.8998>0.05), 

sehingga pada pengujian hipotesis kelima, H0 diterima.  

6. Terdapat pengaruh secara simultan terhadap kebijakan hutang perusahaan. 

Nilai signifikasi uji F sebesar 0.000000. nilai yang lebih kecil daripada 5% 

menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak dan dapat 

digunakan untuk analisis selanjutnya. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka diberikan 

saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Bagi perusahaan manajer perusahaan harus mampu mempertimbangkan 

keputusan pendanaan yang akan diambil, baik menggunakan modal sendiri 

maupun hutang. Pendanaan tersebut diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan perusahaan tersebut. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan 

yakni hanya menggunakan perusahaan property real estate dan kontruksi 

bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2016 

sebagai objek penelitian, penelitian yang akan datang diharapkan agar bisa 

menambahkan perusahaan lain. Karena sampel yang diperoleh akan lebih 

banyak, serta menambah periode pengambilan sampel dapat dilakukan 

lebih lama sehingga diharapkan akan menambah hasil penelitian yang 

lebih baik. Penelitian selanjutnya perlu menambah atau mengganti 

beberapa variabel yang dimungkinkan berpengaruh terhadap kebijakan 

hutang perusahaan seperti likuiditas, risiko bisnis dan lain sebagainya. 

 


